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Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh macam pupuk 
kandang dan konsentrasi pupuk daun gandasil D terhadap pertumbuhan bibit 
sengon laut (Albizzia L Fosberg). 
Penelitian dilaksanakan di laksanakan mulai awal Desember 2011 – akhir 
Febuari 2012 di lahan daerah gondang manis, Kecamatan Bae, Kabupaten Kudus. 
Metode yang digunakan Rancangan Acak Lengkap  (RAL)) yang terdiri dari 2 
faktor perlakuan dengan 3 kali ulangan. Faktor pertama yaitu macam pupuk 
kandang yang terbagi menjadi 3 level : pupuk kandang kotoran ayam 20 ton/ha 
(M1), pupuk kandang kotoran kambing 20 ton/ha (M2), pupuk kandang kotoran 
sapi 20 ton/ha (M3), sedangkan faktor kedua yaitu konsentrasi pupuk daun 
gandasil D yang dibagi menjadi 4 level : konsentrasi Gandasil D 0 g/L (G0), 
konsentrasi Gandasil D 1 g/L (G1), konsentrasi Gandasil D 2 g/L (G2) dan 
konsentrasi Gandasil D 3 g/L (G3) 
Perlakuan jenis pupuk kandang berbeda nyata terhadap tinggi bibit umur 
5-12 MST, diameter batang, panjang akar tunggang, berat segar akar, berat kering 
akar, berat segar bibit dan berat kering bibit, tetapi tidak berbeda nyata terhadap 
tinggi bibit umur 1-4 MST. Diameter batang tertinggi pada perlakuan pemberian 
pupuk kandang ayam (M1) yaitu 0,65 cm dan terendah pada perlakuan pemberian 
pupuk kandang kambing (M2) yaitu 0,50 cm. 
Perlakuan konsentrasi pupuk daun gandasil D berbeda terhadap tinggi 
bibit, diameter batang, panjang akar tunggang, berat segar akar, berat kering akar, 
berat segar bibit dan berat kering bibit. Diameter batang tertinggi pada perlakuan 
konsentrasi pupuk daun 2 gr/liter air (G2) yaitu 0,65 cm dan terendah pada 
perlakuan konsentrasi 0 gr/liter air (G0) yaitu 0,46 cm. 
Tidak terjadi interaksi antara perlakuan pemberian jenis pupuk kandang 
dan konsentrasi pupuk daun gandasil D terhadap pertumbuhan bibit sengon. Hasil 
rata-rata tertinggi diameter batang dicapai pada kombinasi perlakuan pemberian 
jenis pupuk kandang ayam dengan konsentrasi pupuk daun gandasil D 2 gr/liter 
air (M1G2) yaitu 0,83 cm dan rata-rata terendah pada perlakuan pemberian pupuk 
kandang sapi dengan konsentrasi pupuk daun gandasil D 0 gr/liter air (M3G0) 







This study was conducted to determine the effect of the concentration 
range of farmyard manure and Gandasil D foliar fertilizers on the growth of 
seedlings Sea Albizia (Albizzia L Fosberg). 
Carried on research conducted from early December 2011 until the end of 
February 2012 in the areas of land gondang manis, Kecamatan Bae, Kabupaten 
Kudus. The method used completely randomized design (CRD)) which consists of 
2 factors treatments with 3 replications. The first factor is kind of manure which is 
divided into 3 levels: chicken dung manure 20 tonnes / ha (M1), goat dung manure 
20 tonnes / ha (M2), cow dung manure 20 tonnes / ha (M3), while the factor both 
the concentration of foliar fertilizer Gandasil D are divided into 4 levels: 
concentrations Gandasil D 0 g / L (G0), Gandasil D concentration of 1 g / L (G1), 
D Gandasil concentration of 2 g / L (G2) and D 3 concentration Gandasil g / L 
(G3). 
Treatment significantly real different manure types to high seed ages 5-12 
MST, stem diameter, taproot length, root fresh weight, root dry weight, fresh 
weight of seed and seedling dry weight, but not significantly different to the high 
seedling age 1-4 MST . Highest stem diameter at treatment of chicken manure 
(M1) is 0.65 cm and the lowest in goat manure treatment (M2) is 0.50 cm. 
Treatment D concentrations Gandasil different foliar fertilizers on seedling 
height, stem diameter, taproot length, root fresh weight, root dry weight, seedling 
fresh weight and dry weight of seedlings. Highest stem diameter at treatment 
concentrations of foliar fertilizer 2 g / liter of water (G2) is 0.65 cm and the lowest 
treatment concentration of 0 g / liter of water (G0) is 0.46 cm. 
There is no interaction between the provision of manure types and 
concentrations of foliar fertilizers Gandasil D on the growth of Albizia seedlings. 
The highest results of trunk diameter achieved in the combination treatment type 
assignments chicken manure with foliar fertilizer concentration Gandasil D 2 g / 
liter of water (M1G2) is 0.83 cm and the lowest average in the treatment of cow 
manure with foliar fertilizer concentration Gandasil D 0 g / liter of water (M3G0) 
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